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ABSTRAK

Sandy Puspita Rukmana. HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN NUMERIK
DAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DENGAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS X SMA NEGERI 3 KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017. Skripsi, Klaten: Program Studi Pendidikan
Matematika. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Widya Dharma
Klaten. April 2017.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya:
(1)hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran
2016/2017; (2) hubungan positif yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten
tahun pelajaran 2016/2017; (3) hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dan komunikasi matematis siswa dengan hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran
2016/2017 sejumlah 360 siswa dengan sampel 1 kelas yaitu kelas X MIPA 5
dengan jumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan teknik cluster
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes untuk mengukur
kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi matematis serta dokumentasi,
sedangkan teknik analisis datanya adalah teknik analisis regresi linier ganda dan
analisis korelasi.

Dari hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa; (1) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik
dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun
pelajaran 2016/2017, hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya koefisien
korelasi sebesar 0.448; (2) terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan komunikasi matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, hal ini dapat dibuktikan dengan
diperolehnya koefisien korelasi sebesar 0.4276; (3) terdapat hubungan positif
antara kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017, hal
ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya koefisien korelasi sebesar 0.587.

Kata kunci: Kemampuan Numerik, Kemampuan Komunikasi Matematis, Hasil
Belajar Matematika.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar dan pembelajaran merupakan suatu bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dibawanya sejak lahir. Belajar dan
pembelajaran di sekolah sifatnya formal. Hasil dari pembelajaran di sekolah
diwujudkan dalam prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2007) prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari
apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
dikatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil usaha yang telah dicapai atau yang
telah dikerjakan untuk mendapatkan suatu kecakapan dan kepandaian
(Poerwadarminta: 1990).

PISA (Programme for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study) adalah suatu rangkaian penilaian
internasional yang dilaksanakan di hampir 80 negara (termasuk Indonesia) untuk
mengukur perkembangan pembelajaran matematika dan sains. Tujuannya adalah
untuk menyediakan data tentang prestasi siswa. Hasil studi PISA tahun 2015
menunjukkan Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara, sedangkan dari
hasil studi TIMSS menunjukkan siswa Indonesia berada pada ranking 36 dari 49
negara. Secara umum, hasil pembelajaran matematika peserta didik di Indonesia

masih jauh dari harapan, meskipun untuk perorangan prestasi belajar mampu



mencapai taraf optimal. Kesenjangan yang sedemikian besar tersebut perlu
diperbaiki sehingga setiap peserta didik dapat meningkatkan dan memperbaiki
prestasi belajar, khususnya dalam bidang studi matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan
mengembangkan daya pikir manusia. Kompetensi tersebut dibutuhkan agar siswa
dapat memanfaatkannya sebagai modal untuk bertahan hidup dengan berbagai
masalah yang muncul pada dunia nyata. Menurut Indrawati (2012), Matematika
adalah induk ilmu pengetahuan yang dibangun dari pengembangan konsep dasar
menjadi bentuk yang lebih kompleks melalui penalaran dan kemampuan
menganalisa masalah dengan mengkaitkan masalah pada konsep yang telah diakui
kebenarannya. Kagagalan menguasai konsep dasar akan berpengaruh pada
penguasaan konsep lanjutan. Dengan sifatnya yang dinamis dan mengalami
perkembangan yang berbanding lurus dengan kemajuan sains dan teknologi,
banyak hal yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan
melalui bidang studi matematika. Mengingat pentingnya matematika bagi ilmu
pengetahuan dan teknologi, maka matematika harus dipahami dan dikuasai oleh
peserta didik. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam
menguasai matematika diantaranya adalah kemampuan numerik. Karena sebagian
besar materi yang ada dalam mata pelajaran matematika membutuhkan banyak
penghitungan dan membutuhkan kemampuan khusus yang mempengaruhi prestasi
belajar matematika, maka pelajaran matematika akan lebih mudah dipelajari oleh
orang-orang yang mempunyai kemampuan numerik yang tinggi. Kemampuan

numerik merupakan kemampuan khusus dalam hitung menghitung.



Salah satu masalah yang ada saat ini adalah bahwa siswa kesulitan dalam
mengerjakan soal cerita. Kesulitan itu meliputi kemampuan dalam menghitung,
siswa sering salah dalam menghitung suatu bentuk perkalian, pembagian,
penjumlahan, dan pengurangan. Tetapi kesulitan yang mendasar adalah siswa
kurang bisa atau belum mampu mengubah kalimat matematika menjadi simbol
matematika. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, dan salah satu diantaranya
adalah kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan apa yang diketahui dalam
soal masih rendah. Dalam kegiatan diskusi ada beberapa siswa yang kesulitan
dalam menyampaikan hasil pemikirannya, siswa kurang memahami apa yang
disampaikan siswa yang lain, siswa hanya mampu menyelesaikan soal sejenis
dengan soal yang sudah diselesaikan oleh guru dan siswa menginginkan guru
yang menyelesaikan soal yang jenisnya berbeda dengan yang sudah diterangkan.
Selain itu siswa juga merasakan kesulitan dalam merumuskan masalah yang
terdapat dalam soal cerita ke dalam model matematika dan kesulitan dalam
menggunakan simbol-simbol dalam matematika. Uraian di atas menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), komunikasi (communication)
berasal dari bahasa Latin “communis” yang artinya “sama” dalam arti “sama
makna” mengenai satu hal. Sementara dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Poerwadarminta: 1990) disebutkan bahwa secara terminology komunikasi berarti
proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain. Dari dua
pengertian ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
suatu pesan dari seseorang kepada yang lain sehingga mereka mempunyai

pengertian yang sama terhadap hal yang mereka bicarakan.



Dalam matematika, komunikasi memegang peranan yang sangat penting.
Komunikasi menjadi bagian yang esensial dari matematika dan pendidikan
matematika. Komunikasi adalah cara untuk berbagi (sharing) gagasan dan
mengklarifikasi pemahaman. Melalui komunikasi, gagasan-gagasan menjadi
objek- objek refleksi, penghalusan, diskusi, dan perombakan. Proses komunikasi
juga membantu membangun makna dan kelanggengan untuk gagasan-gagasan,
serta juga menjadikan gagasan-gagasan itu diketahui publik (NCTM, 2000).
Menurut Guerreiro (2008) yang dikutip lzzati (2010), komunikasi matematik
merupakan alat bantu dalam transmisi pengetahuan matematika atau sebagai
fondasi dalam membangun pengetahuan matematika. Komunikasi memungkinkan
berfikir matematis dapat diamati dan karena itu komunikasi memfasilitasi
pengembangan berfikir.

Ketika para siswa berpikir, merespon, berdiskusi, menjelaskan, menulis,
membaca, mendengarkan dan mengkaji tentang konsep-konsep matematika,
mereka meraup keuntungan ganda yaitu; mereka berkomunikasi untuk
mempelajari matematika, dan mereka belajar untuk berkomunikasi secara
matematika (NCTM: 2000). Komunikasi diperlukan untuk memahami ide-ide
matematika secara benar. Kemampuan komunikasi yang lemah akan berakibat
pada lemahnya kemampuan-kemampuan matematika yang lain.

Siswa yang punya kemampuan komunikasi matematis yang baik akan bisa
membuat representasi yang beragam, hal ini akan lebih memudahkan dalam
menemukan alternatif-alternatif penyelesaian yang berakibat pada meningkatnya

kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa yang memiliki



kemampuan komunikasi matematika tinggi juga akan memiliki kemampuan
numerik yang tinggi pula. Sehingga hasil belajar matematikanyapun akan tinggi.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian masalah “Hubungan antara Kemampuan Numerik dan Kemampuan
Komunikasi Matematis terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X

SMA Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.
1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.
2. Rendahnya kemampuan numerik dan komunikasi matematis siswa.
3. Dalam memecahkan masalah matematika masih terpusat pada guru.
4. Kurangnya pemahaman siswa dalam operasi hitung matematika.
5. Kurangnya kemampuan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam

menyatakan masalah sehari-hari ke dalam model matematika.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian terarah dan terfokus pada pokok masalah yang ditetapkan
dengan pertimbangan bahwa masalah yang dikemukakan banyak dijumpai dalam
dunia pendidikan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan pembatasan
masalah pada hubungan antara kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi

matematis terhadap hasil belajar matematika.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik
siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten
Tahun Pelajaran 2016/2017?

2. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

3. Apakah ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan hasil belajar matematika

siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik siswa dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan hasil belajar matematika

siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.



3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dan komunikasi matematis siswa dengan hasil belajar

matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat secara teoritis dan
manfaat yang bersifat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang bersifat teoritis dari penelitian ini adalah untuk
menambahkan data baru yang berkaitan dengan kemampuan numerik dan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
peserta didik bahwa kemampuan numerik dam kemampuan komunikasi
matematis sangat penting dalam memaksimalkan hasil belajar
matematika. Selain itu, juga dapat melatih peserta didik untuk
mengemukakan ide-idenya.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai kajian dan pertimbangan
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
meningkatkan kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi

matematis yang dimiliki siswa.



C.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal peneliti untuk
melaksanakan pembelajaran yang baik sehingga dapat meningkatkan
kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi matematis yang

dimiliki siswa secara maksimal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah data hasil penelitian diolah dalam analisis regresi linier ganda

dengan statistik uji F dan uji t diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa

H,, Hy, Hy, ditolak. Dengan ditolaknya ketiga hipotesis tersebut maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

2.

Ada hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran
2016/2017 yang dapat dilihat dari uji hipotesis pertama diperoleh harga
t = 1,712 dan harga ty0533 = 1,6931 dengan taraf signifikansi 0,05.
Karena t = 1,712 > 1,6931 maka H, ditolak. Kemudian dilihat dari
persamaan regresinya diperoleh Y = 27,62 + 0,448X,, koefisien b
positif, maka berarti terdapat hubungan positif signifikan antara
kemampuan numerik dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017.

Ada hubungan antara kemampuan komunikasi matematis dengan hasil
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran
2016/2017 yang dapat dilihat dari uji hipotesis kedua diperoleh harga t =
2,224 dan harga tg 9533 = 1,6931 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena
t, = 2,224 > 1,6931 maka H, ditolak. Kemudian dilihat dari persamaan

regresinya diperoleh ¥ = 35,76 + 0,4276X,, koefisien b positif, maka
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berarti terdapat hubungan positif signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis dengan hasil belajar matematika siswa kelas X
SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017.

3. Ada hubungan antara kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi
matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Yang dapat dilihat dari perhitungan
hipotesis  ketiga diperoleh harga  Fityng = 8,693 dan harga
Fy0s;2;33 = 3,29 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena Fpjipyng =
8,693 > 3,29 maka H, ditolak. Kemudian dilihat dari persamaan
regresinya diperoleh ¥ = 25,73 + 0,26X; + 0,30X,, koefisien b, dan b,
positif, maka berarti terdapat hubungan positif signifikan antara
kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi matematis terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 3 Klaten tahun

pelajaran 2016/2017.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara kemampuan
numerik dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar
matematika siswa SMA Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 yang
telah dilakukan, penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut.
1. Bagi guru kelas, sebaiknya memberikan pembelajaran yang
memungkinkan siswa dapat mengembangkan kemampuan numerik dan

kemampuan komunikasi matematis seperti berikut ini.
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(@ Memperkenalkan definisi secara spesifik terhadap suatu konsep
maupun istilah matematika; (b) Memberikan lebih banyak soal-soal
kontekstual dengan alternatif solusi yang beragam agar dapat diselesaikan
siswa; (c) Membimbing siswa agar terbiasa membuat gambar/sketsa
terlebih dahulu ketika menyelesaikan soal agar mudah memahami
masalah; (d) Membuat kelompok kecil untuk melatih kemampuan siswa
dalam menjelaskan argumennya kepada siswa lain; (e) Memberikan lebih
banyak memberikan soal-soal latihan matematika khususnya operasi
hitung untuk meningkatkan kemampuan numerik siswa.

Bagi siswa, hendaknya memperbanyak latihan soal-soal matematika
terutama soal operasi hitung dan soal cerita dengan langkah sistematis agar
kemampuan numerik dan kemampuan komunikasi matematisnya
meningkat sehingga hasil belajar matematika yang diperoleh maksimal.
Hendaknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan numerik
dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil belajar matematika

pada pokok bahasan dan indikator yang lain.
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